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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem manajemen
lingkungan, kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap pengungkapan
akuntansi lingkungan di perusahaan sektor barang konsumen primer pada subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2024.
Penelitian ini menggunakan data sekunder, diantaranya yaitu laporan keuangan dan
laporan keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
dalam pengambilan sampel. Diperoleh sampel sebanyak 29 perusahaan subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari populasi sebanyak 101
perusahaan. Pengujian hipotesis data dilakukan dengan analisis regresi liniear
berganda dengan software IMB SPSS Statistic 25. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
akuntansi lingkungan. Namun, kinerja lingkungan dan biaya lingkungan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan.

Kata Kunci : Pengungkapan akuntansi lingkungan, sistem manajemen lingkungan,
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of environmental management systems,
environmental performance, and environmental costs on environmental accounting
disclosures in primary consumer goods companies in the food and beverage
subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2024 period.
This study uses secondary data, including financial reports and sustainability
reports. A purposive sampling method was used in sampling. A sample of 29 food
and beverage companies listed on the IDX was obtained from a population of 101
companies. Hypothesis testing was conducted using multiple linear regression
analysis using SPSS Statistics 25 software. The results showed that environmental
management systems had a positive effect on environmental accounting
disclosures. However, environmental performance and environmental costs did not
affect environmental accounting disclosures.

Keywords : Environmental accounting disclosure, environmental management
system, environmental performance and environmental costs.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan perkembangan industri yang pesat, isu lingkungan
menjadi perhatian utama bagi berbagai sektor, termasuk sektor barang konsumen
primer. Meskipun sektor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, aktivitas manufaktur juga menimbulkan dampak
lingkungan yang besar, seperti pencemaran air, udara, dan tanah akibat limbah
industri. Tantangan ini semakin mendesak mengingat sektor barang konsumen
primer menyumbang sekitar 28 persen dari total emisi Indonesia, dengan subsektor
penyumbang terbesar meliputi industri kimia, semen dan kertas, makanan dan
minuman, baja, plastik, sabun dan deterjen, serta tekstil (Christi et al., 2025).
Seiring meningkatnya kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan, berbagai
regulasi mulai diterapkan untuk memastikan bahwa perusahaan tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan

lingkungan (Wulandari et al., 2022).

Industri barang konsumen primer di Indonesia menghadapi tantangan signifikan
dalam pengelolaan emisi gas rumah kaca, dengan kontribusi utama berasal dari
pembakaran bahan bakar fosil di sektor kelistrikan (35%), industri (27%), dan
transportasi (27%) menurut Laporan Transparansi Iklim 2021 (The Jakarta Post,
2023). Sektor pertanian menyumbang 14% dari total emisi nasional, sementara
sertor barang konsumen primer menjadi penyumbang utama limbah padat.
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Komitmen Indonesia mencapai target net-zero emission pada 2060 menuntut
transformasi sistemik, terutama di subsektor manufaktur yang memiliki intensitas

energi tinggi seperti sektor barang konsumen primer.

Pada sektor barang konsumen primer, potensi efisiensi energi terletak pada
teknologi pemulihan panas limbah proses memasak melalui seat exchanger dan
sistem combined heat and power (Christi et al., 2025). Pembaruan peralatan isolasi
termal serta optimasi sistem pemanas dan pendingin dapat mengurangi konsumsi
energi hingga 40%. Meski teknologi ini telah diadopsi di fasilitas berskala besar
melalui program audit energi, implementasinya masih terbatas pada operasi skala
kecil akibat kendala modal dan kapasitas teknis. Oleh karena itu, transparansi dalam
pengungkapan akuntansi lingkungan menjadi aspek penting bagi sektor manufaktur
untuk memastikan keberlanjutan operasional dan kepatuhan terhadap regulasi

lingkungan (Lalo & Hamaiddin, 2021).

Namun, penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan akuntansi
lingkungan masih bervariasi di antara perusahaan (Christiani & Ramadhani, 2024).
Beberapa perusahaan telah mulai mengungkapkan biaya lingkungan yang mereka
keluarkan, seperti biaya reklamasi lahan dan pengelolaan limbah, tetapi sebagian
lainnya masih menunjukkan keterbatasan dalam keterbukaan informasi. Penelitian
oleh Saleh et al. (2024) menemukan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI masih memiliki tingkat pengungkapan akuntansi lingkungan yang rendah,
terutama dalam hal transparansi biaya mitigasi polusi udara dan pengelolaan limbah
berbahaya. Hal ini menunjukkan perlunya regulasi yang lebih ketat serta

pengawasan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan perusahaan.
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Pemerintah Indonesia telah menetapkan sejumlah regulasi yang mendukung
praktik pengungkapan akuntansi lingkungan. Salah satunya adalah Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek
Indonesia (BEI) juga menekankan perusahaan agar lebih transparan dalam
pelaporan keberlanjutan mereka melalui POJK No. 51/POJK.03/2017 terkait
Penerapan Keuangan berkelanjutan. Regulasi ini mewajibkan lembaga jasa
keuangan, emiten, dan perusahaan publik untuk menyusun laporan keberlanjutan
yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG), guna
meningkatkan akuntabilitas serta kontribusi sektor bisnis terhadap pembangunan

berkelanjutan.

Studi yang dilakukan oleh Tarigan (2024), mengungkap bahwa meskipun
perusahaan besar cenderung memiliki tingkat pengungkapan yang lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan kecil dan menengah, informasi yang disajikan
dalam laporan keberlanjutan sering kali bersifat kualitatif dan tidak memberikan
rincian kuantitatif yang cukup mengenai dampak lingkungan yang sebenarnya.
Penelitian lain oleh Hutabarat (2022), menunjukkan bahwa investor semakin
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam keputusan investasi mereka, namun
keterbatasan dalam pengungkapan akuntansi lingkungan masih menjadi hambatan
dalam menilai risiko dan kinerja lingkungan perusahaan secara objektif. Oleh
karena itu, transparansi dalam pelaporan lingkungan menjadi faktor penting yang

dapat mempengaruhi daya tarik investasi suatu perusahaan.
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Ketidakkonsistenan pengungkapan akuntansi lingkungan, khususnya di sektor
barang konsumen primer menimbulkan kekhawatiran terhadap transparansi dan
akuntabilitas perusahaan atas dampak lingkungannya (Maf’ulla & Rachmawati,
2024). Seiring dengan meningkatnya tekanan global terhadap praktik produksi yang
berkelanjutan, Sistem Manajemen Lingkungan (SML) seperti ISO 14001 menjadi
instrumen penting untuk mendorong perbaikan kinerja lingkungan secara
terstruktur (Salim et al.,, 2018). SML tidak hanya mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan, tetapi juga menjadi syarat untuk dapat bersaing
di pasar global yang semakin selektif terhadap produk ramah lingkungan. Namun,
tantangan implementasi SML di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih
tinggi karena orientasi perusahaan yang cenderung fokus pada profit dan
keterbatasan dalam memenuhi standar lingkungan internasional. Sebagai contoh,
PT Nestl¢ Indonesia telah menetapkan ambisi untuk mencapai zero environmental
impact dalam operasionalnya, menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan
lingkungan (Palupi, 2021). Upaya ini mencerminkan pentingnya pengungkapan
akuntansi lingkungan sebagai strategi menjaga daya saing dan legitimasi di pasar
internasional. Maka diperlukan lebih lanjut untuk mengetahui apakah dan sejauh
mana penerapan SML mendorong perusahaan untuk mengungkapkan akuntansi

lingkungan secara lebih terbuka.

Selain sistem manajemen lingkungan, kinerja lingkungan yang diatur
pemerintah juga berperan penting dalam mendorong pengungkapan akuntansi
lingkungan. Di Indonesia, kinerja ini dinilai melalui Program PROPER oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai instrumen regulasi untuk
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mendorong transparansi dan kepatuhan terhadap prinsip industri hijau (Puspitasari,
2025). Peringkat PROPER yang tinggi mendorong perusahaan mengungkapkan
informasi lingkungan sebagai bentuk akuntabilitas dan strategi reputasi. Hal ini
sejalan dengan tren global seperti standar GRI 300 yang menekankan pelaporan
aspek non-keuangan, termasuk lingkungan. Di tengah meningkatnya kesadaran
investor terhadap isu keberlanjutan, kinerja lingkungan yang optimal dapat
memberikan nilai lebih bagi perusahaan. Oleh karena itu, partisipasi aktif dalam
PROPER tidak hanya menunjukkan kepatuhan, tetapi juga menjadi strategi untuk
menarik investor dan meningkatkan pengungkapan akuntansi lingkungan.
Contohnya, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk meraih penghargaan 'Overall
Winner' dalam Katadata Corporate Sustainability Awards 2023 untuk sektor barang
konsumen primer, karena konsistensinya dalam mengimplementasikan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG) (Rakyat Merdeka, 2023).
Penghargaan ini mempertimbangkan indikator seperti pengurangan emisi karbon,
efisiensi energi dan air, pengelolaan limbah, serta peringkat PROPER perusahaan.
Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa perusahaan yang berada di bawah
regulasi ketat cenderung melakukan pengungkapan akuntansi lingkungan pada
tingkat yang lebih tinggi. dibandingkan dengan perusahaan yang beroperasi di

lingkungan dengan regulasi yang lebih longgar (Okta et al., 2022).

Di samping sistem manajemen dan kinerja lingkungan, biaya lingkungan juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi pengungkapan akuntansi lingkungan
perusahaan. Biaya ini meliputi seluruh pengeluaran untuk mencegah, mengurangi,
atau menangani dampak negatif aktivitas bisnis terhadap lingkungan, seperti
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pengelolaan limbah, investasi teknologi hijau, hingga kompensasi atas kerusakan
lingkungan. Dalam akuntansi, biaya lingkungan dapat dicatat sebagai beban
operasional atau dikapitalisasi jika memberikan manfaat ekonomi jangka panjang.
Besarnya biaya yang dikeluarkan sering kali dipengaruhi oleh regulasi, tekanan
pemangku kepentingan, serta komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan.
Pengungkapan biaya ini menjadi krusial karena menyangkut transparansi,
kredibilitas, dan daya saing perusahaan di tengah meningkatnya tuntutan pasar dan
investor terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Namun, sebagian perusahaan masih
tidak sepenuhnya melaporkannya secara terbuka karena khawatir menimbulkan
citra negatif terkait tingginya beban biaya atau inefisiensi operasional (Okta et al.,
2022). Ketidakterbukaan ini menunjukkan perlunya regulasi dan dorongan lebih
kuat agar akuntansi lingkungan benar-benar mencerminkan tanggung jawab

ekologis perusahaan secara utuh dan akuntabel.

Dalam penelitian ini, pengaruh sistem manajemen lingkungan, biaya
lingkungan, kinerja lingkungan akan dianalisis untuk melihat bagaimana faktor-
faktor tersebut dalam pengungkapan akuntansi lingkungan di barang konsumen
primer. Penelitian ini menggunakan digunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI dengan analisis regresi untuk

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut secara sistematis.

Pemilihan sektor barang konsumen primer sebagai objek penelitian dalam studi
ini didasarkan pada peran strategisnya dalam perekonomian nasional serta
tantangan signifikan terkait pengelolaan lingkungan. sektor barang konsumen

primer adalah salah satu sektor yang paling terdampak oleh isu keberlanjutan
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karena karakteristik produksinya yang menghasilkan limbah padat, cair, dan emisi
gas rumah kaca meskipun demikian, implementasi prinsip ESG di sektor ini

menunjukkan dinamika yang kompleks (Hariyanti & Teberlina, 2024).

Adapun dilansir dari Katadata Corporate Sustainability Index (KCSI)
menunjukkan bahwa beberapa perusahaan sektor barang konsumen primer telah
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan (Vania, 2023). Misalnya, PT
Sentra Food Indonesia Thk menempati posisi pertama dengan skor 67,2, diikuti
oleh PT Panca Mitra Multiperdana Thk (65,6) dan PT Wahana Interfood Nusantara
Tbk (65). Perusahaan-perusahaan ini menonjol dalam efisiensi energi, pengelolaan
limbah, dan pengurangan konsumsi air. Namun, tidak semua perusahaan
menunjukkan konsistensi serupa. Unilever Indonesia, misalnya, menghadapi kritik
dari aktivis lingkungan atas penggunaan plastik sekali pakai yang tinggi, dengan
rencana produksi 53 miliar saset pada 2024. Meskipun perusahaan mengklaim telah
mengumpulkan dan memproses 56.159 ton sampah plastik pada 2023, komitmen
mereka untuk mengurangi penggunaan plastik murni dari 50% pada 2025 menjadi
30% pada 2026 menimbulkan keraguan atas keseriusan mereka dalam mengurangi

dampak lingkungan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya menuju
keberlanjutan, masih terdapat tantangan dalam implementasi dan pengungkapan
akuntansi lingkungan di sektor barang konsumen primer. Oleh karena itu, penelitian

ini penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
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akuntansi lingkungan di sektor barang konsumen primer, guna mendorong praktik

bisnis yang lebih transparan dan berkelanjutan.

Tabel 1. 1 Data Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman

Nama Tahun | Sistem Kinerja Biaya Pengungkapan
Perusahaan Manajemen | Lingkungan | Lingkungan | lingkungan
Lingkungan

PT 2021 1 4 6,5% 53%

Indofood

cap - [2022 1 4 17% 51%

(ICBP) 2023 1 4 22% 49%
2024 1 4 25% 49%

PT 2021 1 3 0% 46%

Unilever 1572 I 3 0% 53%

(UNVR) ° °
2023 1 3 0% 46%
2024 1 3 0% 50%

Sumber : Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id

Berdasarkan data perusahaan seubsektor barang konsumen primer tahun 2021—
2024, terlihat bahwa baik PT Indofood CBP maupun PT Unilever Indonesia secara
konsisten menerapkan sistem manajemen lingkungan yang ditunjukkan dengan
keberadaan ISO 14001. Namun, terdapat perbedaan mencolok dalam konsistensi
kinerja dan pengungkapan lingkungan. PT Indofood CBP mengalami fluktuasi
kinerja lingkungan, terutama penurunan tajam pada 2024 yang beriringan dengan
nihilnya alokasi biaya lingkungan dan penurunan pengungkapan menjadi 49%. Hal
ini mengindikasikan lemahnya kesinambungan antara komitmen formal dan
implementasi aktual, serta berpotensi menimbulkan keraguan publik terhadap

akuntabilitas perusahaan. Bahkan, Indofood sempat dikritik karena dugaan
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pencemaran air akibat pembuangan limbah, yang tidak sepenuhnya tercermin
dalam laporan keuangannya menambah urgensi akan pentingnya keterbukaan

informasi lingkungan (Radar Informasi, 2021).

Sementara itu, PT Unilever menunjukkan stabilitas yang lebih baik dalam
kinerja dan pengungkapan lingkungan, dengan proporsi pengungkapan yang relatif
konsisten di kisaran 46%—-53% serta biaya lingkungan yang terus dikeluarkan
meskipun tidak terlalu tinggi. Namun, kritik terhadap pengelolaan limbah
plastiknya mengungkapkan bahwa masih ada kesenjangan antara praktik
keberlanjutan dan pelaporan yang dilakukan (Mubarok, 2024). Data ini
mencerminkan bahwa meskipun regulasi dan standar pelaporan seperti PROPER
dan GRI telah mendorong transparansi, belum semua perusahaan sepenuhnya
memanfaatkan akuntansi lingkungan sebagai alat akuntabilitas. Di tengah
meningkatnya regulasi dan tuntutan keberlanjutan, ketidakjelasan dalam
pengungkapan biaya dan dampak lingkungan berisiko merugikan reputasi,
kepercayaan investor, dan bahkan kinerja keuangan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk tidak hanya mematuhi regulasi secara simbolik, tetapi juga secara
substansial menunjukkan komitmen melalui pengungkapan lingkungan yang

akurat, menyeluruh, dan bertanggung jawab.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi yang dilakukan oleh
Ekundayo & Mary (2020) dengan tetap fokus pada variabel dependen yaitu
pengungkapan akuntansi lingkungan, serta salah satu variabel independennya yaitu
kinerja lingkungan. Selain itu, penelitian menambah dua variabel independen baru

yakni sistem manajemem lingkungan dan biaya lingkungan. Keterbaruan lain dari
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penelitian terletak pada objek dan tahun penelitian pada perusahaan manufaktur di
sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021 sampai 2024. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan akuntansi lingkungan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi perusahaan manufaktur dalam meningkatkan transparansi mereka
serta membantu regulator dalam merancang kebijakan yang lebih efektif. Investor
juga dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
investasi yang berorientasi pada keberlanjutan. Selain itu, temuan dari penelitian
ini dapat dijadikan referensi bagi akademisi untuk memperdalam kajian tentang
pengungkapan akuntansi limgkungan di sektor barang konsumen primer yang

memiliki dampak lingkungan signifikan.

Berdasarkan fenomena dan dukungan dari teori serta penelitian sebelumnya,
peneliti menyadari pentingnya terhadap peningkatan kesadaran lingkungan
memperhatikan isu isu lingkungan, perusahaan diharapkan untuk lebih transparan
dalam pengungkapan akuntansi lingkungan, peraturan pemerintah yang semakin
ketat mengenai tanggung jawab lingkungan mendorong perusahaan untuk
memperhatikan sistem manajemen lingkungan, dapat membantu memahami
dampak regulasi, menilai pengaruh biaya lingkungan terhadap keputusan
perusahaan dalam melaporkan aktivitas lingkungan meraka dan terdapat hipotesis
bahwa biaya untuk lingkungan dapat berhubungan positif dengan kinerja keuangan
perusahaan. Alasan tersebut menjadi daya tarik utama yang mendorong peneliti
melakukan penelitian berjudul : Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan,
Kinerja Lingkungan Dan Biaya Lingkungan terhadap Pengungkapan
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Akuntansi Lingkungan ( Studi Empiris pada Perusahaan sektor barang

konsumen primer yang Terdaftar di BEI 2021-2024 .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah disajikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup :
1. Apakah sistem manajemen lingkungan berpengaruh terhadap
pengungkapan akuntansi lingkungan?
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi
lingkungan?
3. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan akuntasi

lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah, maka tujuan yang ingin diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh sistem manajemen lingkungan
terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan.

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan akuntansi lingkungan.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh biaya lingkungan terhadap

pengungkapan akuntansi lingkungan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini yang diperoleh nantinya diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan kontribusi teoritis memperkaya literatur mengenai akuntansi
lingkungan dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara lingkungan, sistem manajemen lingkungan, kinerja
lingkungan, biaya lingkungan terhadap pengungkapan akuntansi
lingkungan.

2. Memberikan nilai bagi inverstor kepentingan dalam perusahaan akan
mendapatkan informasi yang relevan mengenai kinerja lingkugan
perusahaan.

3. Penelitian ini juga menjadi pedoman dan reverensi pengembangan
penelitian yang serupa dimasa yang akan datang pada penelitian-penelitian

selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, di bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi.

Bab II Tinjauan pustaka , bab ini membahas teori-teori, konsep, dan penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan topik penelitian. Di sini juga dijelaskan

pengembangan hipotesis yang menjadi dasar analisis.
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Bab III Metode Penelitian, bagian ini menjelaskan objek penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, variabel yang digunakan, serta teknik
analisis yang dipakai untuk menguji hipotesis.

Bab IV hasil dan pembahasan memberikan penjelasan tentang objek penelitian,
pengolahan data, dan hasil analisis data.

Bab V kesimpulan dan saran memberikan kesimpulan penelitian, masalah

penulisan, dan rekomendasi untuk penulisan yang lebih baik.
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